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RINGKASAN

SITI KHOLIJAH. Efektivitas Herbisida Pasca Tumbuh sebagai Pengendali Gulma
pada Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) di Divisi Il PT Gula Putih
Mataram. (Effectivity of Post Emergence Herbicide as Weed Control for Sugarcane
(Saccharum officinarum L) at Division 1l PT Gula Putih Mataram). Dibimbing oleh
MERRY GLORIA MELIALA.

Tebu merupakan komoditas perkebunan yang bernilai ekonomis tinggi
karena tingginya konsumsi masyarakat dan kebutuhan industri. Kebutuhan
konsumsi yang cenderung meningkat setiap tahunnya tidak dibarengi dengan
produksi yang meningkat pula yang diakibatkan penurunan produktivitas tebu yang
salah satu penyebabnya terserang gulma. Diperlukan teknik atau metode
pengendalian gulma yang diharapkan mengurangi populasi gulma yang berakibat
meningkatnya produktivitas tebu.

Tujuan umum dilakukan PKL adalah untuk mengasah dan memperdalam
keterampilan manajerial, menambah pengalaman baru yang belum pernah didapat
sebelumnya serta memperoleh pengalaman bekerja langsung di tempat kerja.
Tujuan khusus dilaksanakan PKL adalah mempelajari dan memahami bagaimana
cara mengendalikan populasi gulma pasca tumbuh pada tanaman tebu serta
menganalisis hasil Praktik Kerja.Lapangan di Divisi Il PT Gula Putih Mataram.
Selama PKL penulis &
preparation, tanam, FAamue
panen. PKL dilaksanakaimulai tanggab 31 Januari 2022-23 April 2022 di divisi |1
PT Gula Putih Mataram.

Kegiatan kerja penyemprotan herbisida menggunakan implement boom
sprayer yang dimodifikasi bagian selang sehingga saat aplikasi tidak perlu
membuka sayap boom. Kegiatan kerja dilakukan pada tebu berumur 6-8 bulan pada
fase menjelang panen. Populasi gulma pasca tumbuh yang sangat tinggi dapat
mengakibatkan kehilangan produktivitas yang signifikan sehingga dengan
dilakukannya boom stick diharapkan gulma akan mati dan populasi gulma menurun.
Sebelum dilakukan penyemprotan herbisida dilakukan pengamatan penutupan
gulma untuk mengetahui tingkat serangan gulma sebelum aplikasi dan jenis gulma
yang menyerang dengan cara pelemparan kuadran dengan ukuran 50 cm x 50 cm
sebanyak 50 titik tiap petak. Pengamatan hasil penyemprotan herbisida dimulai
pada 5 hari setelah aplikasi (HSA) sampai 30 HSA untuk mengetahui tingkat
kematian gulma.

Berdasarkan pengamatan hasil aplikasi diketahui bahwa gulma daun lebar
dan tekian mulai mati pada hari kelima setelah aplikasi dengan menunjukkan tanda
warna kekuningan pada daun dan batang. Tingkat kematian gulma setelah aplikasi
herbisida mencapai 80% pada hari ke 20 HSA pada tiga petak aplikasi dengan
menggunakan herbisida 2.4 D-amine dan paraquat. Tingkat kematian gulma
merupakan nilai efektivitas aplikasi herbisida 2.4 D dan paraquat.

Kata kunci: boom stick, efektivitas herbisida 2.4 D, penutupan gulma



